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ABSTRAKSI 

 

   Aska Ambar Rokmana Ningrum, NIT. 531611306198  K,  2020  

“Optimalisasi Sistem Pelaporan Near Miss Guna Mencapai Zero Accident 

Di PT. Mitrabahtera  Segara  Sejati Jakarta”,  Program Diploma IV, 

Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: R.A.J Susilo Hadi Wibowo,S.IP.,M.M dan 

Pembimbing II: Capt. H.S. Sumardi, S.H.,M.M.,M.Mar. 

 
         Near Miss merupakan suatu kondisi atau situasi dimana kecelakaan kerja 

hampir   saja   terjadi   dan   merupakan   kejadian   yang   tidak   diinginkan,   

bisa mengakibatkan  bahaya  cedera  pada  manusia,  kerusakan  properti,  atau  

kerugian sumber  daya  yang  tidak  diinginkan. Masalah yang dihadapi PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati adalah kurang optimalnya sistem pelaporan near miss 

guna mencapai zero accident. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan sistem pelaporan near miss guna mencapai zero accident di PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati, untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari 

kurang optimalnya sistem pelaporan near miss, serta untuk mengetahui upaya 

yang dilakukan oleh PT. Mitrabahtera Segara Sejati untuk mengoptimalkan 

sistem pelaporan near miss guna mencapai zero accident. 

         Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan dan menguraikan objek yang diteliti. Metode ini dimaksudkan 

untuk mendapatkan gambaran menyeluruh dan jelas tentang sistem pelaporan 

near- miss guna mencapai zero accident di PT. Mitrabahtera Segara Sejati 

Tbk Jakarta pada tahun 2018. Dalam menentukan prioritas masalah untuk 

diselesaikan, peneliti menggunakan metode pendekatan yaitu fishbone analysis 

dan fault tree analysis (FTA). 

         Hasil yang diperoleh dari penelitian bahwa sistem  pelaporan  near  miss  

guna  mencapai  zero accident di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk Jakarta 

pada tahun 2018 belum terlaksana dengan optimal disebabkan bebrapa faktor 

yitu rendahnya tingkat kesadaran karyawan tidak terbiasa melaporkan kejadian 

near miss, tidak ada sanksi karena kurang tegasnya peraturan dan kurangnya 

pelatihan mengenai prosedur sistem pelaporan near miss yang diadakan oleh 

pihak perusahaan kepada karyawan. Dampak yang ditimbulkan yaitu tidak 

terjaminnya kesehatan dan keselamatan kerja, meningkatkan resiko terjadi 

kecelakaan kerja, mendapatkan citra buruk bagi perusahaan, dan terhambatnya 

kegiatan operasional diperusahaan. Upaya yang dilakukan yaitu melakukan 

koordinasi dan komunikasi terhadap pengawan karyawan, memasang rambu 

peringatan di perusahaan, melakukan penelitian tentang kesehatan dan 

keselamatan kerja, dan melaksanakan pengarahan safety meeting kepada 

karyawan. 
 
 

Kata kunci: Optimalisasi, Near Miss, Zero Accident. 
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ABSTRACT 

 

   Aska Ambar Rokmana Ningrum, NIT 531611306198 K, 2020 “Optimalization 

of Near Miss Reporting System in Order to Reach Zero Accident in PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati Jakarta”, Diploma IV Program, Port and 

Shipping, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Supervisor I: R.A.J Susilo 

Hadi Wibowo, S.IP.,M.M. and Supervisor II: Capt. H.S. Sumardi.,S,H, 

M.M.,M.Mar. 
 

Near Miss is a condition or situation where work accident almost 

happened and unexpected incident, and able to cause injury toward human, 

property damage or unexpected loss toward sources.The problem faced by PT. 

Mintrabahtera Segara Sejati Tbk Jakarta is the less optimal of near miss 

reporting system in order to reach zero accident. This research has purpose to 

know the process of near miss reporting system in order to reach  zero  accident  

in  PT.  Mitrabahtera  Segara  Sejati  Tbk  Jakarta,  the  impact toward the 

lessen near miss report system, also the efforts done by PT. Mitrabaahtera 

Segara Sejati Tbk Jakarta in order to optimize near miss report system to reach 

zero accident. 

This research uses descriptive qualitative to describe and analyze the 

object of the research. This method is purposed to obtain the big and clear 

picture about near miss reporting system in order to reach zero accident in PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati Tbk Jakarta at 2018. Researcher used approaching 

method fishbone analysis and fault tree analysis (FTA) to determine problem’s 

priority to be solved. 

The results obtained from the study that the near miss reporting system in 

order to achieve zero accidents at PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk Jakarta in 

2018 has not been carried out optimally due to several factors, namely the low 

level of employee awareness, not accustomed to reporting near miss incidents, 

no sanctions due to lack of strict regulations and lack of training regarding near 

miss reporting system procedures held by the company to employees . The 

resulting impacts are insecure occupational health and safety, increasing the risk 

of work accidents, getting a bad image for the company, and obstructing 

operational activities in the company. Efforts are being made, namely 

coordinating and communicating with employee supervisors, installing warning 

signs in the company, conducting research on occupational health and safety, 

and conducting safety meeting briefings to employees. 
 
 

Keywords: Optimalization, Near Miss, Zero Accident 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

      Melakukan pekerjaan dengan kondisi tubuh dan lingkungan yang sehat, 

aman serta nyaman merupakan hal yang di inginkan oleh semua pekerja. 

Sebab lingkungan fisik tempat kerja dan lingkungan organisasi merupakan 

hal yang sangat penting dalam mempengaruhi sosial,mental dan psikis dalam 

kehidupan pekerja. Kesehatan suatu lingkungan tempat kerja dapat 

memberikan pengaruh yang positif terhadap kesehatan pekerja, seperti 

peningkatan moral pekerja, penurunan absensi dan peningkatan produktifitas 

dalam pekerjaan. Sebaliknya tempat kerja yang kurang sehat atau tidak sehat 

(sering terpapar zat yang berbahaya mempengaruhi kesehatan) dapat 

meningkatkan angka kecelakaan kerja, rendahnya kualitas kesehatan pekerja, 

meningkatnya biaya kesehatan dan banyak lagi dampak negatif lainnya. 

      Pada umumnya keselamatan dan kesehatan tenaga pekerja sangat 

mempengaruhi perkembangan ekonomi dan pembangunan nasional. Hal ini 

dapat dilihat pada negara-negara yang sudah maju. Secara umum bahwa 

kesehatan, keselamatan dan lingkungan dapat mempengaruhi pembangunan 

ekonomi. Dimana industrilisasi banyak memberikan dampak positif terhadap 

kesehatan dan keselamatan, seperti meningkatnya penghasilan pekerja, 

kondisi tempat tinggal yang lebih baik dan meningkatkan pelayanan, 

meningkatkan produktivitas pekerja, tetapi kegiatan industrilisasi juga 
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memberikan dampak yang tidak baik juga terhadap kesehatan dan 

keselamatan di tempat kerja dan masyarakat pada umumnya. 

      Kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dapat saling berkaitan. 

Pekerja yang menderita gangguan kesehatan atau penyakit akibat kerja 

cenderung lebih mudah mengalami kecelakaan kerja. Menengok ke negara-

negara maju, penanganan kesehatan pekerja sudah sangat serius. Mereka 

sangat menyadari bahwa kerugian ekonomi (lost benefit) suatu perusahaan 

atau negara akibat suatu kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja 

sangat besar dan dapat ditekan dengan upaya-upaya di bidang kesehatan dan 

keselamatan kerja. 

      Keselamatan dan keamanan kerja mempunyai banyak pengaruh 

terhadap faktor kecelakaan, pekerja harus mematuhi standar operasional 

prosedur keselamatan dan keamanan perusahan agar tidak terjadi hal-hal yang 

merugikan bagi pekerja ataupun bagi perusahaan. Terjadinya kecelakaan 

kerja banyak dikarenakan oleh pekerja yang tidak melaporkan kejadian near 

miss dan menganggap remeh suatu insiden kecelakaan kerja yang nyaris atau 

hampir saja terjadi kepada pekerja.   

      Menurut ASSE (American Society of Safety Engineers) Near miss atau 

juga dikenal dengan berbagai nama seperti incident, close shaves, close calls, 

near hits, merupakan kejadian yang tidak diinginkan, dalam keadaan yang 

sedikit berbeda, bisa mengakibatkan bahaya cedera pada manusia, kerusakan 

properti, atau kerugian sumber daya yang tidak diinginkan. Near miss 

merupakan suatu kondisi atau situasi dimana kecelakaan hampir saja terjadi. 
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Bagi banyak perusahaan atau organisasi, istilah near miss tidak hanya 

terlewatkan dari catatan dan pengamatan tetapi juga diremehkan atau bahkan 

tidak diketahui oleh banyak orang. Near miss bukanlah suatu kejadian 

kebetulan tetapi, ada tiga faktor penyebab terjadinya near miss di tempat 

kerja, yakni tindakan tidak aman (unsafe- act), kondisi tidak aman (unsafe 

condition), dan terburu-buru atau nekat melakukan suatu pekerjaan agar cepat 

selesai short cut (jalan pintas) dalam menyelesaikan pekerjaan tanpa 

memperhatikan aspek keselamatan, 

     Menurut OHSAS 18001:2007 (Occupational Health and Safety 

Assessment Series) Near miss merupakan suatu incident yang tidak 

menyebabkan cidera, penyakit, atau kematian. Near miss pada dasarnya 

menunjukan potensi kecelakaan yang akan terjadi. Hal ini dikemukakan 

pertama kali oleh Heinrich yang melakukan penelitian statistik atas 

kecelakaan dan membuat sebuah piramida kecelakaan atau saat ini lebih 

dikenal dengan istilah rasio kecelakaan.  

      Hasil penelitian ini kemudian disempurnakan pada tahun 1960 oleh 

seorang spesialis asuransi industri bernama Frank Bird. Dalam 

pemaparannya, Bird menyatakan bahwa kecelakaan pada prinsipnya 

memiliki pola dimana semua jenis kecelakaan diawali dari near miss. 

Berdasarkan hasil penelitiannya, Bird menyatakan bahwa dalam setiap 600 

buah kasus near miss akan terdapat 30 kasus kecelakaan yang mengakibatkan 

kerusakan peralatan, 10 kasus kecelakaan yang mengakibatkan cidera ringan, 

hingga 1 buah kasus kematian atau cidera serius akibat kecelakaan. 
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      Keselamatan kerja merupakan salah satu faktor yang mutlak yang harus 

dipenuhi agar tenaga kerja dapat bekerja dengan aman dan dapat bekerja 

dengan maksimal. Dengan sikap yang hati-hati dan tidak ceroboh dalam 

bertindak akan membuat pihak lain tidak mengalami kekhawatiran. Banyak 

tenaga kerja yang bekerja hanya sekedar memenuhi kewajiban sesuai 

tanggung jawabnya, tanpa memiliki kepedulian terhadap keselamatan diri 

sendiri, orang lain dan lingkungan. 

      Keselamatan dan kesehatan kerja perlu diperhatikan dalam lingkungan 

kerja, karena kesehatan merupakan keadaan atau situasi sehat seseorang baik 

jasmani maupun rohani sedangkan keselamatan kerja suatu keadaan dimana 

para pekerja terjamin keselamatan pada saat bekerja baik itu dalam 

menggunakan mesin, pesawat, alat kerja, proses pengolahan juga tempat kerja 

dan lingkungannya juga terjamin. Apabila para pekerja dalam kondisi sehat 

jasmani maupun rohani dan didukung oleh sarana dan prasarana yang 

terjamin keselamatannya maka produktivitas kerja akan dapat ditingkatkan. 

Masalah kesehatan adalah suatu masalah yang kompleks, yang saling 

berkaitan dengan masalah-masalah lain di luar kesehatan itu sendiri. Banyak 

faktor yang mempengaruhi kesehatan, baik kesehatan individu maupun 

kesehatan masyarakat, antara lain: keturunan, lingkungan, perilaku, dan 

pelayanan kesehatan. 

      Hal inilah yang mendorong pentingnya melaporkan kejadian near miss 

ditanamkan pada diri karyawan, bahkan perlu diberikan hukuman bagi 
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karyawan yang tidak melaporkan peristiwa near miss yang mereka alami atau 

yang meraka lihat. Melaporkan suatu kejadian near miss ini merupakan 

tindakan preventive control yaitu suatu tindakan pencegahan sebelum 

kecelakaan kerja akan terjadi, serta menunjang tercapainya tujuan perusahaan 

guna mencapai zero accident (kecelakaan nihil). 

      Zero accident atau kecelakaan nihil berarti dalam sebuah perusahaan 

tidak terdapat kecelakaan kerja baik yang bersifat cidera ataupun yang 

mengakibatkan kematian kepada karyawan. Kecelakaan nihil menurut 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 1 tahun 2007 adalah suatu kondisi tidak 

terjadi kecelakaan di tempat  kerja yang mengakibatkan pekerja sementara 

tidak mampu bekerja selama 2x24 jam dan atau menyebabkan kehilangan 

waktu kerja melebihi shift berikutnya pada kurun waktu tertentu dan jumlah 

jam kerja orag tertentu. Dalam meminimalisasikan kecelakaan sangatlah 

penting karena dengan meminimalisasikan kecelakaan maka sumber daya 

manusia mereka merasa nyaman dan aman pada saat bekerja. Perusahaan 

memberikan prosedur keselamatan dan alat pelindung diri kepada setiap 

karyawan, maka karyawan juga perlu mematuhi prosedur yang telah dibuat 

oleh perusahaan. Dengan adanya kebijakan zero accident berarti perusahaan 

menghargai manusia atau menghargai karyawannya, bahwa setiap karyawan 

adalah orang yang penting bagi perusahaan dan tidak membiarkan adanya 

satu karyawan yang cidera akibat human eror ataupun akibat kesalahan yang 

terjadi pada mesin saat beroperasi. Kecelakaan yang terjadi di lingkungan 

kerja mengakibatkan kerugian bagi perusahaan atau badan usaha, baik dari 

segi produktifitas, kerugian materil yang harus ditanggung, serta kerugian lain 

yang mungkin tidak terlihat jelas, namun bila diperhitungkan akan cukup 
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signifikan. Di pihak lain adanya kecelakaan kerja dapat mengakibatkan 

kerugian secara langsung terhadap tenaga kerja, antara lain cidera ringan, 

cacat total permanen, cacat lokal sebagian, bahkan kematian. Keselamatan 

pada saat bekerja merupakan faktor utama yang paling penting untuk 

menunjang kegiatan operasional di perusahaan dan apabila dipahami 

karyawan  merupakan salah satu asset terbesar bagi suatu perusahaan untuk 

memperlancar kegiatan operasional.  

      PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk (MBSS) adalah perusahaan 

pelayaran penyedia solusi logistik dan transportasi laut terpadu yang melayani 

pengangkutan muatan untuk bahan curah yang terkemuka di Indonesia, secara 

khusus batubara. Memiliki lebih dari 20 tahun pengalaman dalam bidang 

usaha transportasi muatan ini, MBSS dikenal memiliki reputasi pelayanan 

dengan kualitas tinggi dan dapat diandalkan dalam melayani pelanggan.  

      Masalah yang paling menonjol dalam perusahaan MBSS adalah belum 

terlaksananya sistem pelaporan near miss secara optimal karena di 

perusahaan MBSS tingkat kesadaran karyawan akan pentingnya pelaporan 

near miss masih sangat rendah. Dalam proses sistem pelaporan near miss di 

perusahaan, melaporkan suatu kejadian near miss sangat di perlukan untuk 

menekan angka kecelakaan kerja yang mungkin akan terjadi, karena near- 

miss pada dasarnya menunjukan potensi kecelakaan yang akan terjadi dan 

near miss merupakan proses awal sebelum terjadinya kecelakaan kerja terjadi. 

Karena semakin rendahnya frekuensi pelaporan near miss maka semakin 

besar kesempatan terjadinya kecelakaan kerja dan berdampak pada 

kelancaran operasional perusahaan  
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      Berdasarkan uraian diatas penulis akan mengadakan penelitian yang 

berhubungan dengan masalah tersebut dan menyelesaikan dengan 

memberikan kesimpulan dan saran, serta mengulas sehingga penulis memberi 

judul skripsi “Optimalisasi Sistem Pelaporan Near Miss Guna Mencapai 

Zero Accident di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Jakarta”. 

1.2    Perumusan Masalah 

   Dari uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat disusun beberapa perumusan masalah yang timbul dari masalah 

tersebut sebagai berikut, yaitu: 

1.2.1  Bagaimana penerapan sistem pelaporan near miss di PT. Mitrabahtera 

Segara Sejati Jakarta? 

1.2.2  Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari kurang optimalnya sistem 

pelaporan near miss di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Jakarta? 

1.2.3  Upaya  apa saja yang dilakukan PT. Mitrabahtera Segara Sejati Jakarta 

untuk mengoptimalkan sistem pelaporan near miss guna mencapai 

zero- accident? 

1.3   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas maka penelitian ini memiliki beberapa         

tujuan sebagai berikut, yaitu: 

1.3.1  Untuk mengetahui penerapan sistem pelaporan near miss di PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati Jakarta. 

1.3.2  Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari kurang optimalnya 

sistem pelaporan near miss di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Jakarta. 
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1.3.3  Untuk mengetahui upaya yang dilakukan PT. Mitrabahtera Segara 

Sejati Jakarta untuk mengoptimalkan sistem pelaporan near miss guna 

mencapai zero accident. 

1.4   Manfaat Penelitian 

Dalam kegiatan penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang dapat kita 

ambil dari kegiatan penelitian ini, baik untuk perusahaan, dunia pendidikan, 

dan bagi masyarakat maupun bagi peneliti sendiri. Berikut adalah manfaat 

dari penelitian atas masalah yang dibahas sebagai berikut, yaitu:  

1.4.1  Manfaat secara teoritis 

1.4.1.1   Dapat memperoleh informasi dan pengetahuan untuk   

dijadikan bahan acuan untuk penelitian berikutnya sehingga 

dapat menyajikan hasil penelitian berikutnya yang lebih 

akurat. 

1.4.1.2    Menambah pengetahuan civitas akademika tentang sistem  

pelaporan near miss. 

1.4.1.3  Digunakan sebagai tambahan literature dalam proses belajar 

serta digunakan untuk pengembangan lebih lanjut untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

1.4.2 Manfaat secara praktis 

1.4.2.1 Sebagai bahan pertimbangan untuk memaksimalkan proses 

pengoptimalan sistem pelaporan near miss guna mencapai 

zero accident di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Jakarta. 
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1.4.2.2 Dapat bermanfaat bagi para karyawan PT. Mitrabahtera 

Segara Sejati Jakarta dalam memahami sistem pelaporan 

near miss guna mencapai zero accident dan memahami 

kaidah-kaidah kesehatan dan keselamatan kerja di 

lingkungan perusahaan. 

1.5   Sistematika Penulisan 

 Memudahkan dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis membagi penulisan   

ini dalam beberapa bab dan sub bab antara lain, yaitu: 

Bab I   Pendahuluan 

   Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penilitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

    Bab II  Landasan Teori 

  Bab ini berisi teori yang mendasari skripsi yaitu sistem pelaporan 

near miss. Berisi tentang hal bersifat teoritis yang digunakan 

landasan berfikir mendukung uraian dan memperjelas dalam 

menganalisa data. 

    Bab III  Metode Penelitian 

    Bab ini berisi tentang metode penelitian, variabel penelitian dan 

teknik pengumpulan data. 

 Bab IV Analisa Hasil Penelitian dan Pembahasan  

                 Bab ini berisi tentang obyek–obyek penelitian, hasil penelitian dan 

pembahasan masalah. 
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  Bab V  Penutup 

   Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 

      Daftar Pustaka 

      Lampiran-Lampiran 

      Daftar Riwayat Hidup 
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BAB II 

  LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Sebagai pendukung pembahasan skripsi mengenai optimalisasi sistem 

pelaporan near miss guna mencapai zero accident di PT. Mitrabahtera Segara 

Sejati Tbk Jakarta pada tahun 2018, maka perlu diketahui dan dijelaskan 

beberapa teori penunjang yang diambil oleh penulis dari beberapa sumber 

pustaka yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini sehingga dapat lebih 

menyempurnakan penulisan skripsi ini. Berikut pengertian secara garis besar 

mengenai optimalisasi sistem pelaporan near miss guna mencapai zero 

accident di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk Jakarta pada tahun 2018 

2.1.1 Pengertian Optimalisasi 

       Optimalisasi merupakan gabungan dari beberapa kebijakan 

untuk meningkatkan potensi yang dimiliki dengan tujuan untuk 

meningkatkan pendapatan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2008:986), optimalisasi berasal dari kata dasar optimal yang berarti 

terbaik, tertinggi, paling menguntungkan, menjadikan paling baik, 

menjadikan paling tinggi, pengoptimalan proses, cara, perbuatan 

mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi, dan 

sebagainya) sehingga optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau 

metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai desain, sistem, atau 

keputusan) menjadi lebih atau sepenuhnya sempurna, fungsional atau 

lebih efektif.  
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       Menurut Machfud Sidik (2001:8) optimalisasi berkaitan dengan 

suatu tindakan/kegiatan untuk meningkatkan dan mengoptimalkan. 

Untuk itu diperlukan intensifikasi dan ekstensifikasi subyek dan obyek. 

Berhasil tidaknya proses optimalisasi dipengaruhi beberapa faktor, 

yaitu: 

2.1.1.1 Komunikasi, merupakan suatu program yang dapat 

dilaksanakan dengan baik apabila jelas bagi para pelaksana. 

Hal ini menyangkut proses penyampaian informasi, kejelasan 

informasi dan konsistensi informasi yang disampaikan. 

2.1.1.2 Sumber daya, dalam hal ini meliputi empat komponen yaitu 

terpenuhinya jumlah staff dan kualitas mutu, informasi yang 

diperlukan guna pengambilan keputusan atau kewenangan 

yang cukup guna melaksanakan tugas sebagai tanggung jawab 

dan fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan. 

2.1.1.3 Disposisi, merupakan sikap dan komitmen daripada 

pelaksanaan terhadap program khususnya dari mereka yang 

menjadi implementasi program tersebut khususnya dari 

mereka yang menjadi implementer dari program. 

    Berdasarkan pengertian konsep dan teori diatas, maka dapat 

peneliti simpulkan bahwa optimalisasi adalah suatu proses, 

melaksanakan program yang telah direncanakan dengan terencana guna 

mencapai tujuan atau target sehingga dapat meningkatkan kinerja secara 

optimal. 
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2.1.2 Pengertian Sistem  

         Pengertian sistem menurut Azhar Susanto dalam bukunya yang 

berjudul “Sistem Informasi Akuntansi” (2013:22), “Sistem adalah 

kumpulan dari sub sistem, bagian, komponen apapun baik phisik 

ataupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja 

sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu”. 

Menurut Eka Iswandy dalam Jurnal Teknoif Vol.3 No.2 (2015:72), 

“Sebuah sistem terdiri dari berbagai unsur yang saling melengkapi 

dalam mencapai tujuan dan sasaran”. Dan menurut Mulyadi (2016:1), 

“Sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan 

dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan 

tertentu”. 

           Dengan demikian suatu sistem dapat disimpulkan bahwa sistem 

merupakan sekumpulan kelompok elemen yang saling berhubungan dan 

bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan dan sasaran yang diinginkan. 

2.1.2.1 Karakteristik Sistem 

Menurut Jeperson Hutahaean (2014:3), agar sistem dapat 

dikatakan sistem yang baik, maka sistem harus memiliki: 

2.1.2.1.1    Komponen Sistem 

Memiliki beberapa komponen yang saling 

berinteraksi, yang memiliki arti saling bekerja 

sama untuk membentuk satu kesatuan. Komponen 

sistem sendiri terdiri dari komponen yang berupa 

subsistem atau bagian-bagian lain dari sistem. 
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2.1.2.1.2    Batasan Sistem (Boundary) 

Batasan sistem adalah batasan antara sistem satu 

dengan sistem lain. Batasan sistem ini dapat 

memungkinkan sistem dipandang sebagai satu 

kesatuan. 8 Batasan dari suatu sistem juga 

menunjukkan ruang lingkup (Scope) dari sistem 

tersebut. 

2.1.2.1.3    Lingkungan Luar Sistem (Environment) 

Lingkungan luar sistem adalah kondisi yang ada di 

luar sistem, namun dapat mempengaruhi jalan atau 

beropersinya sistem. Lingkungan sendiri dapat 

bersifat menguntungkan dan merugikan. Sifat 

menguntungkan ini harus tetap di jaga, sedangkan 

sifat merugikan harus dijaga dan dikendalikan agar 

tidak merusak kelangsungan hidup sistem. 

2.1.2.1.4 Penghubung Sistem (Interface) 

Penghubung sistem adalah media bantu untuk 

menghubungkan antara suatu subsistem dengan 

subsistem lain. Keluaran dari subsistem akan 

menjadi masukkan untuk subsistem lain melalui 

penghubung. 

2.1.2.1.5    Masukkan Sistem (Input) 

Masukkan adalah energi yang dimasukkan ke 

dalam sistem, yang berupa perawatan dan 
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masukkan sinyal. Perawatan input adalah energi 

yang dimasukkan agar sistem dapat beroperasi, 

sedangkan sinyal input adalah energi yang diproses 

untuk mendapatkan keluaran. 

2.1.2.1.6    Keluaran Sistem (Output) 

Keluaran sistem adalah hasil energi yang diolah 

dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang 

memiliki nilai guna dan sisa pembuangan. 

2.1.2.1.7 Pengolah Sistem 

Pengolah Sistem adalah bagian yang akan 

merubah masukan menjadi keluaran. 

2.1.2.1.8    Sasaran Sistem 

 Sasaran sistem adalah tujuan (goal) atau sasaran 

(objective) dari sebuah sistem. Sasaran dari sistem 

sangat menentukan masukkan yang dibutuhkan 

sistem dan keluaran yang akan dihasilkan oleh 

sistem 

2.1.2.2   Klasifikasi Sistem 

Menurut Jeperson Hutahaean (2014:6) [4], suatu sistem dapat 

diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang: 

2.1.2.2.1 Sistem Abstrak (Abstract System) dan Sistem Fisik 

(Physical System) 

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa 

pemikiran-pemikiran atau    ide-ide yang tidak 

tampak secara fisik dan sistem fisik merupakan  



16 
 

 
 

sistem yang ada secara fisik. 

2.1.2.2.2 Sistem Alamiah (Natural System) dan Sistem 

Buatan Manusia (Human Made System) 

       Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui 

proses alam, tidak dibuat oleh manusia. Misalnya 

sistem perputaran bumi dan sistem buatan manusia 

adalah sistem yang dibuat oleh manusia melibatkan 

interaksi antara manusia dengan mesin (human 

machine system). 

2.1.2.2.3 Sistem Tertentu (Deterministic System) dan Sistem 

Tak Tentu (Probabilistic System) 

       Sistem tertentu adalah sistem yang beroperasi 

dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi, 

sebagai keluaran sistem yang dapat diramalkan dan 

sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa 

depannya tidak dapat diprediksi karena 

mengandung unsur probabilistik. 

2.1.2.2.4 Sistem Tertentu (Close System) dan Sistem 

Terbuka (Open System) 

       Sistem tertentu adalah sistem yang tidak 

terpengaruh dan tidak berhubungan dengan 

lingkungan luar, sistem bekerja otomasis tanpa ada 

turut campur lingkungan luar. Secara teoritis 

sistem tertutup ini ada, kenyataannya tidak ada 
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sistem yang benar-benar tertutup, yang ada hanya 

relatively closed system dan sistem terbuka yaitu 

sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan 

lingkungan luarnya. Sistem ini menerima input dan 

output dari lingkungan luar atau subsistem lainnya. 

Karena sistem terbuka terpengaruh lingkungan luar 

maka harus mempunyai pengendalian yang baik 

2.1.3   Pengertian Pelaporan 

    Pengertian Pelaporan (Reporting) menurut Luther M. Gullick 

dalam bukunya ‘’Papers on the Science of Administration’’ merupakan 

salah satu fungsi manajemen berupa penyampaian perkembangan atau 

hasil kegiatan atau pemberian keterangan mengenai segala hal yang 

bertalian dengan tugas dan fungsi-fungsi kepada pejabat yang lebih 

tinggi. baik secara lisan maupun tertulis sehingga dalam penerimaan 

laporan dapat memperoleh gambaran bagaimana pelaksanaan tugas 

orang yang memberi laporan. Selain itu, pelaporan merupakan catatan 

yg memberikan informasi tentang kegiatan tertentu dan hasilnya 

disampaikan ke pihak yang berwenang atau berkaitan dengan kegiatan 

tertentu (Siagina, 2003). 

    Pelaporan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan bawahan 

untuk menyampaikan hal-hal yang berhubungan dengan hasil pekerjaan 

yang telah dilakukan selama satu periode tertentu. Pelaporan dilakukan 

kepada atasan kepada siapa bawahan tersebut bertanggung jawab. 
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Pelaporan adalah aktivitas yang berlawanan arah dari pengawasan, Jika 

pengawasan dilakukan oleh pihak atasan untuk mengetahui semua hal 

yang menyangkut pelaksanaan kerja bawahan, maka pelaporan 

merupakan jawaban dari kegiatan pengawasan tersebut. Pelaporan tidak 

dibawa langsung oleh atasan pada waktu mengadakan pengawasan, 

tetapi “diantar” oleh bawahan baik dibawa sendiri maupun dikirim. 

Laporan dibuat oleh semua personal yang mendapat tugas dari atasan. 

Laporan bukan merupakan monopoli para atasan saja. Karena atasan 

harus membuat laporan kepada atasannya lagi. Laporan yang 

disampaikan kepada atasan tidak harus berupa uraian lengkap seperti 

memorandum akhir jabatan, atau tidak juga seperti laporan penelitian 

yang wujudnya tebal dengan sistematika baku, tetapi dapat disusun 

mulai dari bentuk yang paling sederhana sampai yang paling lengkap. 

Laporan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban atas suatu 

tindakan atau kegiatan yang dilakukan. Berikut ini merupakan 

pengertian laporan yang disampaikan oleh beberapa ahli.  

Menurut Keraf (2001: 284) dalam Rajab (2009) , laporan adalah 

suatu cara komunikasi di mana penulis menyampaikan informasi 

kepada seseorang atau suatu badan karena tanggung jawab yang 

dibebankan kepadanya.Laporan berisi informasi yang didukung oleh 

data yang lengkap sesuai dengan fakta yang ditemukan.  Data disusun 

sedemikian rupa sehingga akurasi informasi yang kita berikan dapat 

dipercaya dan mudah dipahami (Soegito dalam Rajab 2009). 
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    Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

laporan adalah suatu bentuk penyampaian informasi yang didukung 

oleh data yang lengkap sesuai dengan fakta sehingga informasi yang 

diberikan dapat dipercaya serta mudah dipahami. Dalam 

penyampaiannya, laporan dapat bersifat lisan maupun tertulis. 

    Pelaporan tidak lepas dari pencatatan sebab sebelum 

diadakannya pelaporan dari bawahan kepada atasannya atau dari suatu 

intansi daerah ke instansi pusat haruslah dilakukan pencatatan mengenai 

hal yang akan dilaporkan kemudian dilakukan perekapan kemudian 

dilaporkan.  

2.1.4 Pengertian Near Miss 

         Menurut ASSE (American Society of Safety Engineers) Near 

miss atau juga dikenal dengan berbagai nama seperti incident, close 

shaves, close calls, near hits, merupakan kejadian yang tidak 

diinginkan, kejadian yang nyaris terjadi kecelakaan, dalam keadaan 

yang sedikit berbeda, bisa mengakibatkan bahaya cedera pada manusia, 

kerusakan properti, atau kerugian sumber daya yang tidak diinginkan. 

Near miss merupakan suatu kondisi atau situasi dimana kecelakaan 

hampir saja terjadi. Bagi banyak perusahaan atau organisasi, istilah near 

miss tidak hanya terlewatkan dari catatan dan pengamatan tetapi juga 

diremehkan atau bahkan tidak diketahui oleh banyak orang. Near miss 

bukanlah suatu kejadian kebetulan tetapi, ada tiga faktor penyebab 

terjadinya near miss di tempat kerja, yakni: 
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2.1.4.1 Unsafe Action  

Unsafe Action adalah suatu perilaku yang bisa menyebabkan 

bahaya dan tidak aman yang dapat menimbulkan kecelakaan 

pada saat bekerja. Semua Perilaku yang berbahaya dan bisa 

menimbulkan suatu kegagalan adalah (human failure) dalam 

mengikuti persyaratan dan prosedur kerja yang benar sehingga 

menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. Banyak pekerja 

melakukan unsafe action, tetapi mereka tidak mengerti jika 

pekerjaan mereka beresiko. Mereka memilih banyak alasan 

dan jika kita mendengarkan keluhan yang disampaikan oleh 

pekerja, kita akan mampu mencari penyebab yang 

mengakibatkan pekerja melakukan unsafe action. Adapun 

penyebab dasar unsafe action antara lain:  

2.1.4.1.1    Ketidak seimbangan fisik tenaga kerja, antara lain:  

Tidak sesuai berat badan, kekuatan dan jangkauan,   

     posisi tubuh yang menyebabkan melemah, 

kepekaan tubuh, kepekaan panca indera terhadap 

bunyi, dan cacat fisik acat sementara. 

2.1.4.1.2 Kurangnya pengetahuan, antara lain: Kurang 

pengalaman, kurang orientasi, kurang latihan 

memahami tombol tombol, kurang latihan 

memahami data dan salah pengertian terhadap 

suatu perintah.  
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2.1.4.1.3    Stess fisik, antara lain:  

Beban sakit, beban tugas berlebihan, kurang 

istirahat, kelelahan sensori, terpapar bahan 

berbahaya, terpapar panas tinggi 

Sebagian besar unsafe action diakibatkan oleh tindakan yang 

dilakukan oleh manusia.  

2.1.4.2   Faktor–faktor manusia yang mempengaruhi terjadinya unsafe 

action antara lain:  

2.1.4.2.1    Masa Kerja  

Masa kerja adalah akumulasi waktu pekerja 

memegang pekerjaan tersebut. Masa kerja 

mempunyai kaitan dengan kepuasan kerja yang 

terus meningkat sampai lama kerja 5 tahun 

kemudian mengalami penurunan sampai masa 

kerja 8 tahun, akan tetapi setelah tahun kedelapan 

secara perlahan mulai meningkat kembali. 

Disamping itu, masa kerja juga dapat memberikan 

efek positif dan negatif yaitu dapat menurunkan 

ketegangan dan peningkatan aktivitas dan batas 

ketahanan tubuh yang berlebihan pada proses 

kerja. Semakin lama masa kerja seorang pekerja 

maka dipandang lebih mampu melaksanakan dan 

memahami pekerjaannya. 
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2.1.4.2.2    Pengetahuan kesehatan keselamatan kerja  

  Pengetahuan Kesehatan keselamatan kerja adalah 

ilmu tentang kesehatan keselamatan kerja yang 

dimiliki seseorang yang dapat gunakan sebagai 

pelindung diri saat bekerja untuk mencegah 

kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja di tempat kerja. Oleh karena itu, 

pekerja dengan pengetahuan kesehatan 

keselamatan kerja yang baik seseorang akan lebih 

berhati-hati dalam melakukan pekerjaan sehingga 

dapat mencegah terjadinya unsafe action dalam 

bekerja. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan antara lain: Umur, Pendidikan, 

pengalaman, media masa dan hubungan sosial. 

2.1.4.3 Unsafe Condition 

Unsafe condition adalah kondisi lingkungan kerja yang tidak 

baik atau kondisi peralatan kerja yang berbahaya. Akibat yang 

ditimbulkan dari unsafe condition yaitu dapat menimbulkan 

potensi bahaya. Adapun Penyebab Unsafe condition 

disebabkan oleh berbagai hal antara lain: Peralatan yang sudah 

tidak layak pakai, pengamanan gedung yang kurang standar, 

pencahayaan dan ventilasi yang kurang atau berlebihan, 

kondisi suhu yang membahayakan, sifat pekerjaan yang 

mengandung potensi bahaya. Sebagian besar unsafe condition 

didominasi akibat kondisi lingkungan kerja yang tidak aman. 
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Adapun faktor–faktor lingkungan kerja yang mempengaruhi 

terjadinya unsafe condition antara lain: tempat kerja, bahan 

dan peralatan.  

2.1.4.4    Bahaya   

           Bahaya adalah segala sesuatu baik tindakan atau situasi 

yang berpotensi menimbulkan kecelakaan atau cidera pada 

manusia, kerusakan atau gangguan lainya. Akibat terjadinya 

bahaya maka perlu upaya pengendalian agar bahaya tersebut 

tidak menimbulkan akibat yang merugikan yaitu terjadinya 

kecelakaan. Berikut ini merupakan faktor–faktor bahaya yang 

mengakibatkan kecelakaan yaitu manusia, lingkungan, bahan, 

cara kerja, dan lingkungan kerja,   

2.1.4.5 Short Cut (jalan pintas)  

           Merupakan tindakan terburu-buru atau nekat 

melakukan suatu pekerjaan agar cepat selesai dalam 

menyelesaikan pekerjaan tanpa memperhatikan aspek 

keselamatan. Efisiensi dan efektivitas terkadang dijadikan 

alasan pekerja untuk melakukan pekerjaannya dengan terburu-

buru. Padahal hal ini bisa membuat pekerja tersebut 

melakukan kesalahan yang nantinya akan membahayakan 

dirinya sendiri. Terlebih jika pekerjaan itu memerlukan 

konsentrasi tinggi, bekerja dengan terburu-buru hanya akan 

mengurangi konsentrasi pekerja dan berpotensi menyebabkan 

kecelakaan. Melakukan short cut tanpa mempertimbangkan 



24 
 

 
 

faktor keselamatan juga bisa meningkatkan terjadinya 

kecelakaan. 

    Menurut OHSAS 18001:2007 (Occupational Health 

and Safety Assessment Series) Near miss merupakan suatu 

insiden yang tidak menyebabkan cidera, penyakit, atau 

kematian. Near miss pada dasarnya menunjukan potensi 

kecelakaan yang akan terjadi. Hal ini dikemukakan pertama 

kali oleh Heinrich yang melakukan penelitian statistik atas 

kecelakaan dan membuat sebuah piramida kecelakaan atau 

saat ini lebih dikenal dengan istilah rasio kecelakaan.  

    Hasil penelitian ini kemudian disempurnakan pada 

tahun 1960 oleh seorang spesialis asuransi industri bernama 

Frank Bird. Dalam pemaparannya, Bird menyatakan bahwa 

kecelakaan pada prinsipnya memiliki pola dimana semua jenis 

kecelakaan diawali dari near miss. 

 

                             Gambar 2.1 Piramida Kecelakaan Kerja 

 Berdasarkan hasil penelitiannya, Bird menyatakan bahwa 

dalam setiap 600 buah kasus near miss akan terdapat 30 kasus 

kecelakaan yang mengakibatkan kerusakan peralatan, 10 kasus 
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kecelakaan yang mengakibatkan cidera ringan, hingga 1 buah 

kasus kematian atau cidera serius akibat kecelakaan. 

 

                     Gambar 2.2 Contoh kejadian near miss 

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa unsafe condition 

merupakan suatu kondisi fisik ditempat kerja yang tidak aman 

dan berbahaya serta memungkinkan timbulnya kecelakaan 

kerja bagi para pekerja, kemudian unsafe act merupakan 

Perilaku tidak aman atau tindakan–tindakan yg tidak aman dan 

beresiko untuk para pekerja. Dan near miss merupakan istilah 

untuk suatu kejadian yang nyaris terjadi kecelakaan, namun 

tidak menimbulkan kerugian atau cidera atau bahkan 

kematian. Sedangkan accident atau kecelakaan kerja adalah 

suatu kejadian yang tidak diinginkan yang dapat menimbulkan 

kerugian baik materil dan non materil, seperti fatality, cidera, 

rusaknya properti, hilangnya jam kerja dan lain–lain. 

Adapun beberapa contoh near miss dikantor pusat PT.   

Mitrabahtera Segara Sejati Tbk Jakarta, adalah sebagai 

berikut: hampir terjatuh karena menginjak lantai yang licin, 

hampir tersengat aliran listrik akibat ada kabel yang terbuka, 
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hampir terjatuh dari tangga dan hampir terjatuh saat 

mengendarai motor. 

2.1.5 Pengertian Zero Accident 

           Zero accident atau kecelakaan nihil berarti dalam sebuah 

perusahaan tidak terdapat kecelakaan kerja baik yang bersifat cidera 

ataupun yang mengakibatkan kematian kepada karyawan dan zero 

accident merupakan tanda penghargaan yang diberikan pemerintah 

kepada manajemen perusahaan yang telah berhasl dalam melaksanakan 

program keselamatan dan Kesehatan kerja sehingga mencapai nihil 

kecelakaan. Kecelakaan nihil menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja 

No. 1 tahun 2007 adalah suatu kondisi tidak terjadi kecelakaan di tempat 

kerja yang mengakibatkan pekerja sementara tidak mampu bekerja 

selama 2x24 jam dan atau menyebabkan kehilangan waktu kerja 

melebihi shift berikutnya pada kurun waktu tertentu dan jumlah jam 

kerja orang tertentu. Dalam meminimalisasikan kecelakaan sangatlah 

penting karena dengan meminimalisasikan kecelakaan maka sumber 

daya manusia mereka merasa nyaman dan aman pada saat bekerja. 

Perusahaan memberikan prosedur keselamatan dan alat pelindung diri 

kepada setiap karyawan, maka karyawan juga perlu mematuhi prosedur 

yang telah dibuat oleh perusahaan. Dengan adanya kebijakan zero 

accident berarti perusahaan menghargai manusia atau menghargai 

karyawannya, bahwa setiap karyawan adalah orang yang penting bagi 

perusahaan dan tidak membiarkan adanya satu karyawan yang cidera 
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akibat human eror ataupun akibat kesalahan yang terjadi pada mesin 

saat beroperasi. 

2.2  Kerangka Pikir Penelitian 

Menurut Uma Sekaran (Sugiyono, 2017: 60), mengemukakan bahwa 

kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah 

yang penting. Pemaparan kerangka pikir ini dilakukan dalam bentuk bagan alir 

yang sederhana dan disertai dengan penjelasan singkat mengenai bagan 

tersebut. Hal ini berfungsi untuk mempermudah penulis dalam menyelesaikan 

pokok permasalahan yang terdapat pada skripsi ini.  
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Gambar 2.3 Kerangka Pikir Penelitian 

Penerapan Sistem 

Pelaporan  

Near Miss 

 

Dampak Kurangnya 

kesadaran akan 

Keselamatan kerja 
 

Optimalisasi Sistem Pelaporan Near Miss Guna Mencapai 

Zero Accident di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Jakarta 
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Metode Pengumpulan Data 

• Observasi 

• Studi Pustaka  

• Wawancara 

• Dokumentasi 

Analisis Data Kualitatif 

Sistem Pelaporan Near Miss Guna Mencapai Zero Accident di  

PT. Mitrabahtera Segara Sejati Jakarta Terlaksana Dengan Optimal 
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    BAB V 

  PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai sistem pelaporan near 

miss guna mencapai zero accident di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Jakarta, 

maka penulis dapat mengambil kesimpulan dari permasalahan tersebut, yaitu: 

5.1.1 Penerapan sistem pelaporan near miss guna mencapai zero accident di 

PT. Mitrabahtera Segara Sejati Jakarta belum terlaksana dengan 

optimal. Masih terdapat karyawan tidak melaporkan suatu kejadian near 

miss pada saat bekerja. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor yang 

mempengaruhi yaitu rendahnya tingkat kesadaran karyawan PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati Jakarta, tidak terbiasa melaporkan suatu 

kejadian near miss, tidak ada sanksi karena kurang tegasnya peraturan, 

dan kurangnya pelatihan mengenai prosedur sistem pelaporan near miss 

yang diadakan oleh pihak perusahaan kepada karyawan. 

5.1.2 Dampak yang ditimbulkan dari kurang optimalnya sistem pelaporan 

near miss guna mencapai zero accident di PT. Mitrabahtera Segara 

Sejati Jakarta adalah sebagai berikut yaitu: 

5.1.2.1 Bagi Karyawan  

Dampak bagi karyawan dari kurang optimalnya sistem 

pelaporan near miss yaitu tidak terjaminnya kesehatan dan 

keselamatan kerja dan meningkatnya risiko terjadi kecelakaan 

kerja  
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5.1.2.2 Bagi pihak perusahaan  

Dampak bagi pihak perusahaan yaitu mendapatkan citra 

yang buruk bagi nama perusahaan dan terhambatnya 

kegiatan operasional di perusahaan 

5.1.3 Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kurang optimalnya sistem 

pelaporan near miss guna mencapai zero accident di PT. Mitrabahtera 

Segara Sejati Jakarta adalah sebagai berikut, yaitu melaksanakan 

koordinasi dan komunikasi terhadap pengawasan karyawan, 

memasang rambu peringatan di perusahaan, melakukan pelatihan 

tentang kesehatan dan keselamatan kerja dan melaksanakan 

pengarahan safety meeting kepada karyawan 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati Jakarta. Adapun beberapa saran yang dapat 

disampaikan penulis sebagai berikut yaitu: 

5.2.1 Diharapkan kepada pihak PT. Mitrabahtera Segara Sejati Jakarta dapat   

memberikan wewenang kepada pihak pengawas perusahaan untuk 

bersikap tegas kepada karyawan MBSS yang tidak melaporkan suatu 

kejadian near miss pada saat bekerja.  

5.2.2 Sebaiknya PT. Mitrabahtera Segara Sejati Jakarta mengadakan 

sosialisasi dan penyuluhan kepada karyawan MBSS mengenai risiko 

bahaya kecelakaan kerja apabila tidak segera melaporkan suatu kejadian 
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near miss pada saat bekerja. memberlakukan sistem reward dan 

punishment bagi karyawan MBSS. 

5.2.3 Sebaiknya pihak PT. Mitrabahtera Segara Sejati Jakarta menambah 

pengawasan terhadap sistem pelaporan near miss guna mencapai zero 

accident pada saat bekerja, menambah rambu peringatan tentang 

pentingnya melaporkan suatu kejadian near miss, mengadakan 

pelatihan langsung kepada karyawan MBSS berkaitan penggunaan 

sistem pelaporan near miss di perusahaan, melaksanakan pengarahan 

safety meeting satu minggu sekali terhadap karyawan MBSS. 
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